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PENGARUH TERAPI BEKAM DAN TERAPI SENTUHANQUANTUM
TERHADAP PENURUNAN KADAR GULA DARAH PENDERITA DIABETES
MELITUS (DM) DI RUMAH SEHAT INSANI KALASAN YOGYAKARTA

Irmayani®, Antok Nurwidi Antara?, Yuli Ernawati

INTISARI

Latar belakang : Diabetes melitus (DM) merupakan suatu penyakit metabolik
dengan banyak faktor pencetus yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah
melebihi 200 mg/dl. Penyakit ini prevalensinya menjadi semakin tinggi dan terus
meningkat di berbagai negara. Penatalaksanaan diabetes mellitus dimulai dengan
menerapkan pola hidup sehat (terapi nutrisi medis dan aktivitas fisik) bersamaan
dengan intervensi farmakologis dengan obat anti hiperglikemia secara oral dan/atau
suntikan. Terapi non farmakologi yang sering digunakan oleh penderita diabetes
mellitus dan telah terbukti dapat menurunkan kadar gula darah adalah terapi bekam
basah. Bekam merupakan pengeluaran darah dari permukaan kulit perifer dengan
cara penghisapan atau pengekopan, kemudian dilakukan perlukaan ringan pada kulit
bagian luar, dan penghisapan kembali sehingga darah keluar yang dipercayai mampu
mengeluarkan toksik pada tubuh.

Tujuan penelitian : Mengetahui pengaruh terapi bekam dan terapi sentuhan
quantum terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus.
Metode : Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian pra
eksperimen dengan rancangan penelitian one group pre test - post test. Jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 15 responden, pengumpulan data dilakukan dengan teknik
Non-probability Sampling dengan metode Total Sampling. Penelitian ini dilakukan
di Klinik Rumah Sehat Insani Kalasan dengan 1 kali intervensi terapi sentuhan
quantum dan bekam basah.

Hasil : Uji statistik yang dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Dari hasil uji
tersebut menghasilkan nilai p=0.001 (p<0,05).

Kesimpulan : Dari hasil penelitian ini ada pengaruh terapi sentuhan quantum dan
terapi bekam basah terhadap penurunan kadar gula darah sewaktu pada penderita
diabetes mellitus setelah dilakukan intevensi tersebut.

Kata kunci : Bekam Basah , Diabetes Mellitus, Kadar Gula Darah dan Terapi
Sentuhan Quantum

1 Mahasiswa Program Studi Keperawatan (S1) dan Ners STIKES Wira Husada
Yogyakarta

2 Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta

3 Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
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THE EFFECT OF CUPPING THERAPY AND QUANTUM TOUCH THERAPY
ON REDUCING BLOOD SUGAR LEVELS OF DIABETES MELLITUS (DM)
PATIENTS AT RUMAH HEALTH INSANI KALASAN YOGYAKARTA

Irmayani®, Antok Nurwidi Antara?, Yuli Ernawati

ABSTRACT

Background of The Problem: Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disease with
many trigger factors which is characterized by an increase in blood sugar levels
exceeding 200 mg/dl. The prevalence of this disease is becoming higher and
continues to increase in various countries. Management of diabetes mellitus begins
with implementing a healthy lifestyle (medical nutrition therapy and physical
activity) along with pharmacological intervention with oral and/or injected anti-
hyperglycemia drugs. A non-pharmacological therapy that is often used by diabetes
mellitus sufferers and has been proven to reduce blood sugar levels is wet cupping
therapy. Cupping is the removal of blood from the surface of the peripheral skin by
suction or cupping, then a light wound is applied to the outer skin, and suction again
so that the blood comes out which is believed to be able to remove toxins from the
body.

Research Purposes : To determine the effect of cupping therapy and quantum
touch therapy on reducing blood sugar levels in diabetes mellitus patients.

Method: The research design used in this research is pre-experimental research
with a one group pre test - post test research design. The number of samples used
was 15 respondents, data collection was carried out using the Non-probability
Sampling technique with the Total Sampling method. This research was conducted
at the Rumah Sehat Insani Kalasan Clinic with 1 intervention of quantum touch
therapy and wet cupping

Results: Statistical tests were carried out using the Wilcoxon test. The test results
produce a value of p=0.001 (p<0.05).

Conclusion: From the results of this study, there is an effect of quantum touch
therapy and wet cupping therapy on reducing blood sugar levels in diabetes mellitus
sufferers after carrying out these interventions.

Keywords: Wet Cupping, Diabetes Mellitus, Blood Sugar Levels and Quantum
Touch Therapy

1 Student from the Nursing Study Program (S1) and Ners STIKES Wira Husada
Yogyakarta

2 Lecturers at STIKES Wira Husada Yogyakarta

3 Lecturers at STIKES Wira Husada Yogyakarta
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu penyakit metabolik dengan banyak
faktor pencetus yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah (Sulastri, 2022).
Penyakit ini prevalensinya menjadi semakin tinggi dan terus meningkat di berbagai
negara. Diabetes mellitus merupakan penyakit yang tergolong kronis dan tidak
dapat disembuhkan total. Hal tersebut dikarenakan adanya kerusakan organ
pankreas dimana pankreas tidak mampu memproduksi insulin lagi. Sehingga
penderita diabetes mellitus menahun akan mengalami komplikasi bila tidak dapat

mengontrol kadar gula darahnya dengan baik.

Data World Health Organization (WHOQO) 2020, menerangkan bahwa
tercatat 422 juta orang di dunia menderita diabetes melitus atau terjadi peningkatan
sekitar 8,5 % pada populasi orang dewasa dan diperkirakan terdapat 2,2 juta
kematian dengan presentase akibat penyakit diabetes melitus yang terjadi sebelum
usia 70 tahun, khususnya di negara-negara dengan status ekonomi rendah dan
menengah. Bahkan diperkirakan akan terus meningkat sekitar 600 juta jiwa pada
tahun 2035 (Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 2018). American Diabetes
Association (ADA) menyebutkan bahwa setiap 21 detik terdapat satu orang yang
terdiagnosis diabetes melitus atau hampir setengah dari populasi orang dewasa di

Amerika menderita diabetes mellitus (American Diabetes Association, 2019).

Indonesia menduduki peringkat keempat dari sepuluh besar negara di dunia,
kasus diabetes melitus tipe 2 dengan prevalensi 8,6% dari total populasi.
Diperkirakan akan terus meningkat tajam dari 8,4 juta jiwa pada tahun 2000
menjadi sekitar 21,3 juta jiwa pada tahun 2030. Prevalensi diabetes melitus yang
sampai 64 tahun yaitu 6,3% dan 65 sampai 74 tahun yaitu 6,03% (Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas), 2018). Menurut umur yang tertera kebanyakan penderita mulai
terdiagnosis DM saat usia pra lansia dimana penurunan fungsi anggota tubuh

terjadi.



Berdasarkan data Dinas Kesehatan DIY yang didapatkan melalui profil
kesehatan DIY tahun 2021 terlaporkan jumlah kasus Diabetes mellitus di D.l.
Yogyakarta tahun 2021 terdapat 83.568 penderita, penderita DM tersebut terbagi 2
tipe yakni tipe 1 dan tipe 2. Sebanyak 50.530 penderita DM (60,5%) sudah
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar kesehatan yang ada di fasilitas
kesehatan DIY. Dengan banyaknya jumlah penderita DM yang disebutkan maka
Provinsi dengan penderita DM terbanyak di Indonesia berada di Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan prevalensi 2,6%, angka tersebut berada diatas angka rata-rata
prevalensi Indonesia 1,5%(Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 2013). Kemudian
disusul dengan Kabupaten Sleman yang merupakan wilayah terbanyak kedua
setelah Kota Yogyakarta dengan prevalensi penderita diabetes melitus 3,3%
(Kemenkes, 2018).

Adapun studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Kalasan bulan
Agustus 2023 penderita Diabetes Mellitus (DM) diwilayah kerja ini berjumlah
sebanyak 1477 orang, dengan jumlah 1028 berjenis kelamin perempuan dan 449
berjenis kelamin laki-laki (Data Rekam Medis Puskesmas Kalasan tahun 2022).
Penderita DM di wilayah kalasan didominasi usia 35 sampai 65 tahun. Dapat
diambil kesimpulan bahwa penderita DM diwilayah kalasan termasuk usia pra
lansia dan lansia. Penderita DM ini rutin untuk memeriksakan kesehatannya di
Puskesmas Kalasan dan sudah mendapatkan pelayanan secara maksimal.
Banyaknya penderita DM diwilayah ini membuat peneliti tertarik untuk

memberikan intervensi kepada para penderita DM diwilayah ini.

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan di wilayah Kalasan
Yogyakarta terdapat klinik yang mampu memberikan terapi komplementer untuk
para penderita penyakit kronis. Terapi komplementer ini pada dasarnya bukan
terapi utama melainkan hanya pendukung sehingga konsumsi obat rutin tidak boleh
dihentikan. Data yang diperoleh melalui studi pendahuluan dengan cara
menghitung buku kunjungan di klinik komplementer Rumah Sehat Insani Kalasan
Yogyakarta pada bulan juni 2023, didapatkan data pada tahun 2022 sebanyak 2286

orang melakukan terapi komplementer (Akupresure, totok wajah, pijat dan



akupuntur). Kemudian kurang lebih 1080 pasien dilakukan bekam dengan keluhan
yang berbeda-beda (Rekam Medis Rumah Sehat Insani 2022. Hasil wawancara
dengan pemilik klinik jumlah pasien DM yang tergabung di grup khusus Rumah
Sehat Insani yang datang dari bulan januari sampai juni 2023 untuk terapi bekam
yakni sebanyak 14 orang. Diketahui pasien DM yang melakukan bekam merasakan
perbedaan pada tubuhnya, antara lain tubuh menjadi lebih fit, gula darah menjadi
stabil dan tidak mudah mengalami sakit. Namun sampai saat ini pasien masih jarang
melakukan test kadar gula darah sebelum dan sesudah bekam, sehingga hasil
penurunan kadar gula darah setelah terapi bekam belum tercatat secara detail pada

rekam medis pasien tersebut.

Dalam penatalaksanaan Diabetes Mellitus (DM), konsumsi terapi obat
(farmakologis) saja tidak cukup, karena dalam kenyaataannya masih banyak pasien
yang mengeluhkan kadar gula darahnya masih tinggi setelah minum obat. Hal-hal
lain yang dapat dilakukan untuk mengontrol kadar gula darah selain dengan terapi
farmakologis yakni dengan terapi non farmakologis. Terapi farmakologi memiliki
efek yang merugikan seperti kerusakan ginjal dan hati apabila digunakan dalam
jangka waktu yang lama. Sedangkan terapi non farmakologi dinilai memiliki efek
samping lebih sedikit dan lebih ekonomis(Kamaluddin., 2010). Hasil penelitian
oleh (Isma et al., 2017) mengatakan terapi non farmakologi yang sering digunakan
oleh penderita diabetes mellitus dan telah terbukti dapat menurunkan kadar gula
darah adalah terapi bekam basah. Keefektifan terapi bekam basah dalam

menurunkan kadar gula darah telah dibuktikan dalam beberapa penelitian.

Penelitian dari (Abdul Syafe’i et al, 2022) tentang pengaruh bekam
terhadap penurunan kadar gula darah ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian pre eksperimen dengan pendekatan one group pre-post test
design. Sampel pada penelitian ini adalah penderita diabetes mellitus tipe Il
berjumlah 20 orang pasien. Hasil penelitian ini didapatkan rata-rata kadar gula
darah sebelum terapi bekam 227.90 mg/dl dan setelah terapi bekam 217.80 mg/dl,
hasil uji paired sample t-test didapatkan p= 0.000 yang artinya terdapat perbedaan

yang signifikan antara kadar gula darah sebelum dan sesudah diberikan terapi



bekam basah. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini, peneliti akan
mengkombinasikan terapi sentuhan quantum kepada responden yang dilakukan

terapi bekam basah.

Dalam pelaksanaan terapi bekam ini tidak bisa dilepaskan peran yang sangat
besar dari seorang penterapis (perawat). Dimana hal tersebut mempunyai hubungan
yang erat dikarenakan tanpa adanya penterapis pasien kebanyakan tidak mampu
melakukan tindakan bekam mandiri. Perilaku keperawatan yang berhubungan
dengan kepedulian (caring) dan sudah lama diterapkan yakni salah satunya adalah
sentuhan (Sitorus, 2009). Dalam melakukan terapi bekam membutuhkan sentuhan
dari seorang penterapis. Sentuhan ini dinilai mampu mengurangi nyeri yang
ditimbulkan dan dapat meningkatkan bounding antara pasien dan penterapis
(perawat). Hal tersebut diperkuat dengan adanya asumsi Jean Watson bahwa caring
(kepedulian) lebih ampuh bila dipraktikan secara interpersonal, dan jika dilakukan
secara tepat maksimal maka akan menambah tingkat kesehatan individu maupun

keluarga.

Terapi sentuhan quantum yang akan digunakan dalam penelitian ini
memang belum banyak dikembangkan oleh para ilmuwan maupun peneliti
sehingga peneliti berkeinginan untuk mengkombinasikan intervensi pada
penelitiannya dengan memberikan terapi sentuhan quantum dan terapi bekam basah
pada penderita DM. Menurut modul yang disusun oleh (Suhendro et al., 2020)
menyebutkan bahwa salah satu teknik relaksasi yang efektif dan efisien untuk
diterapkan dalam intervensi keperawatan adalah terapi sentuhan. Terapi sentuhan
memiliki beberapa indikasi seperti meningkatkan relaksasi, mempercepat

penyembuhan, dan meningkatkan kenyamanan.

Penelitian ini penting dilakukan agar bisa mengetahui pengaruh bekam yang
dikombinasikan dengan sentuhan quantum dapat menurunkan kadar gula darah
pada pasien dengan Diabetes Mellitus (DM). Seperti yang kita ketahui bahwa
menggunakan obat-obatan secara terus menerus dapat meningkatkan efek samping
yang buruk bagi tubuh. Diharapakan dengan adanya terapi pendukung seperti terapi

komplementer ini mampu memberikan pilihan bagi penderita Diabetes Mellitus



(DM) untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh Terapi Bekam dan Terapi Sentuhan
Quantum terhadap Penurunan Kadar Gula Darah pada Penderita Diabetes Mellitus
(DM)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti mengemukakan
rumusan masalah “Apakah ada pengaruh terapi bekam dan terapi sentuhan quantum
terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus di Klinik Rumah

Sehat Insani Kalasan? ”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh terapi bekam dan terapi sentuhan quantum terhadap
penurunan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus di Klinik Rumah
Sehat Insani.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui rerata kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus
sebelum dan sesudah terapi bekam dan terapi sentuhan quantum di
Klinik Rumah Sehat Insani.
b. Mengetahui perbedaan penurunan rerata kadar gula darah pada
penderita diabetes mellitus setelah dilakukan terapi bekam dan terapi
sentuhan quantum pada responden penelitian di Klinik Rumah Sehat

Insani.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Sebagai dasar informasi ilmiah tentang pengaruh terapi bekam dan terapi
sentuhan quantum terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien

diabetes mellitus Klinik Rumah Sehat Insani.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi Mahasiswa Keperawatan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
juga memperkenalkan terapi bekam dan terapi sentuhan quantum
sebagai terapi komplementer untuk pendamping obat bagi penderita
diabetes mellitus.

Pelayananan Keperawatan

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan bagi
pelayanan keperawatan sebagai salah satu alternatif terapi lain selain
terapi farmakologi. Terapi bekam dan terapi sentuhan quantum ini
termasuk terapi komplementer yang telah disarankan oleh berbagai
penelitian sebelumnya. Sehingga tenaga kesehatan khususnya bidang
keperawatan boleh memberikan saran mengenai terapi bekam dan terapi

sentuhan ini kepada penderita diabetes mellitus.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Mata Kuliah

Ruang lingkup pada materi penelitian ini masuk ke lingkup
Keperawatan Medikal Bedah dan Terapi Komplementer.

Responden

Responden penelitian ini adalah pasien umur 25-65 tahun yang
merupakan penderita diabetes mellitus yang telah didiagnosa medis oleh
Dokter wilayah kerja Puskesmas Kalasan dan setuju akan dilakukan
terapi bekam di Klinik Rumah Sehat Insani.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Klinik Rumah Sehat Insani jl.
Candi Sambisari Kelurahan Purwomartani Kecamatan Kalasan Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Waktu

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tahap persiapan pada bulan Mei

2023 sampai Desember 2023.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1

Keaslian Penelitian

No Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan
1. Aidani, Efektivitas Jenis penelitian ini Pengambilan sampel Variabel yang Penelitian ini
Dita, dkk  Terapi Bekam adalah penelitian menggunakan tehnik diteliti yaitu terapi  menggunakan variabel
(2017) Terhadap pra eksperimen Non Random Sampling  bekam dan tambahan yakni
Perubahan dengan rancangan dengan metode total penderita diabetes  sentuhan quantum..
Kadar penelitian one group sampel, jumlah sampel  mellitus. Perbedaan juga terletak
Glukosa pre test- post test sebanyak 30 orang. Menggunakan pada populasi sample,
Darah Pada rancangan ini tidak  Analisis uji rancangan lokasi penelitian, jumlah
Dewasa Usia  ada kelompok menggunakan uji Paired  penelitian yang responden dan uji
26-45 Tahun  pembanding Sampel T-test. Hasil uji  sama. statistik.
Di Puskesmas (kontrol). Populasi  statistik Paired Sampel
Sedayu 1 penelitian ini adalah  T-test didapatkan rata-

jumlah pasien
dewasa usia 26-45
tahun di Puskesmas
Sedayu 1

rata perubahan kadar
glukosa darah dari
pengukuran sebelum
dan sesudah diberikan
terapi bekam adalah
14.2 mg/dl dengan nilai
P-value sebesar 0,0001
(P< 0.05) maka
hipotesis Ha diterima.




No  Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan
2. Syafe’i, Pengaruh Jenis penelitian yang Hasil penelitian Variabel yang Penelitian ini
Terapi digunakan yaitu menunjukan bahwa diteliti yaitu terapi .
Abdul, Bekam kuantitatif dengan terdapat pengaruh terapi  bekam dan menggunakan variabel
dkk Terhadap desain quasi bekam terhadap kadar penderita diabetes ~ tambahan yakni
Kadar Gula  experiment yang gula darah pasien DM Mellitus.
(2020) Darah pada  menggunakan tipe 1, selisih kadar Menggunakan sentuhan quantum.
Penderita rancangan one group gula darah sebelum dan rancangan Perbedaan juga terletak
Diabetes pretest and posttest  setelah dilakukan terapi  penelitian yang .
Mellitus type  design dimana bekam basah adalah sama. pada populasi sample,
1 dalam penelitian ini 10,1 mg/dl. Terdapat lokasi penelitian dan
tidak menggunakan  perbedaan kadar gula umlah responden
kelompok kontrol..  darah sebelum ] P '

Banyak sampel yaitu diberikan terapi bekam

berjumlah 20 orang.  basah( P-value=0.000)
dimana rata-rata kadar
gula darah sebelum
intervensi adalah
227.90 mg/dl dan
setelah diberikan terapi
bekam basah turun
menjadi 217.80 mg/dl.




No  Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan
3. Sholiha, Efektifitas Desain penelitian Hasil penelitian yang Variabel yang Penelitian ini
Bekam ini adalah literature  didapatkan yakni : diteliti yaitu terapi :
Maratus terhadap review dengan kata 1. Kadar gula darah bekam dan menggunakan variable
(2022) Penurunan kunci bekam dan sebelum mendapatkan penderita diabetes  tambahan yakni
Kadar Gula kadar gula dalam terapi bekam dari 5 mellitus. sentuhan quantum
Darah pada darah, dan deabetes, artikel memiliki glokosa g '
Penderita or cupping and normal (10-199 mg/dl). Perbedaan juga terletak
Diabetes blood sugar levels 2. Kadar gula darah .
Mellitus and diabetes yang sesudah mendapatkan pada populasi sample,

diambail dari
google scholar dari
tahun 2016- 2022.
Artikel yang
dianalisa berjumlah
5 dengan jumlah
sampel yang
berbeda-beda.

terapi bekam dari lima
artikel normal (10-199
mg/dl).

3. Dari 5 artikel yang

direview terbukti efektif
bahwa bekam
menurunkan kadar gula
darah pada penderita

diabetes mellitus.

lokasi penelitian, jumlah
responden dan uji
statistic.

Penelitian ini memiliki
desain penelitian

ekperiment.
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No  Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan
4. Mustakim, Pengaruh Penelitian ini Berdasarkan hasil Variabel yang Penelitian ini
. . merupakan penelitian terhadap 30 diteliti yaitu terapi .
Rizal Terapi Bekam penelitian responden, didapatkan bekam dan menggunakan variabel
(2021) Basah kuantitatif, rerata kadar gula darah ~ penderita diabetes tambahan yakni
terhadap menggunakan quasi  sebelum diterapi bekam  mellitus. sentuhan quantum
experimental design  basah adalah 163,90 '
Penurunan dengan one group mg/dl+£38,934 SD Perbedaan juga terletak
retest-posttest sedangkan rerata setelah :
Kadar Gula gesign. |E’enelitian dibekgm 139,13 pada populasi sample,
Darah pada ini dilakukan mg/d|l+£36,865SD, lokasi penelitian dan
Pasien dengan cara sehingga diperoleh jumlah responden
memberikan pretest  penurunan kadar gula '
Diabetes (pengamatan awal)  darah sebesar 24,77%
Mellitus di terlebih dahulu dengan perbedaan yang
sebelum diberikan bermakna yakni sebesar
Klinik intervensi, setelah 0,000 (p=0,000) antara
itu diberikan kadar gula darah
Sahabat Care . .
intervensi, sebelum dan sesudah
Pontianak kemudian dilakukan diterapi bekam basah

kembali posttest.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian tentang pengaruh terapi sentuhan quantum dan terapi

bekam basah terhadap penurunan kadar gula darah sewaktu pada pasien

diabetes mellitus di Klinik Rumah Sehat Insani yang berdasarkan uraian

pembahasan penelitian, maka mendapatkan beberapa kesimpulan :

1.

Ada pengaruh terapi sentuhan quantum dan terapi bekam basah terhadap
penurunan kadar gula darah sewaktu pada penderita diabetes mellitus
setelah dilakukan intevensi tersebut.

Setelah dilakukan terapi sentuhan quantum dan terapi bekam basah
terhadap penderita diabetes mellitus didapatkan bahwa nilai rerata kadar
gula darah sewaktu mengalami penurunan. Rerata kadar gula darah
sebelum intervensi yakni 229, dengan standar deviasi 9.939. Untuk
rerata kadar gula darah yang didapat sesudah dilakukan intervensi yakni
205.53, dengan standar deviasinya 7.974.

Perbedaan penurunan rerata kadar gula darah pada penderita diabetes
mellitus setelah dilakukan terapi bekam dan terapi sentuhan quantum

yakni sebesar 23.47.

B. Saran

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, peneliti memiliki

beberapa saran untuk pengembangan penelitian dari hasil yang didapatkan

tentang pemberian terapi sentuhan quantum dan terapi bekam basah

terhadap penderita diabetes mellitus.

1. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai intervensi pendamping
atau penyempurnaan dari pengobatan medis yang diberikan oleh

dokter untuk penderita diabetes mellitus



80

2. Bagi STIKES Wira Husada
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perkuliahan pada mata
kuliah keperawatan komplementer bahwa ada manfaat bekam untuk
penderita diabetes mellitus.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi tambahan
untuk mengembangkan penelitian ini lebih lanjut agar dapat lebih
memberikan hasil yang akurat dengan lebih banyak memberikan
jumlah responden, rancangan penelitian yang berbeda seperti
menggunakan kelompok kontrol, serta memberikan variasi
responden tidak hanya tertuju pada responden perempuan saja.
Penelitian ini juga dapat diperluas dengan meneliti bagaimana
gambaran pasien diabetes mellitus setelah dilakukan bekam apakah
ada perubahan yang lain selain adanya penurunan kadar gula darah
misalnya pada kekuatan aktifitas fisik, pola tidur, dll. Kemudian
meneliti lebih lanjut mengenai berapa kali tindakan pembekaman
yang efektif untuk menurunkan kadar gula darah.

4. Pelayanan Kesehatan Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai intervensi pada asuhan
keperawatan pada masalah penyakit diabetes mellitus. Hasil
Penelitian ini juga dapat memberikan penguatan bahwa terapi
bekam merupakan terapi layanan holistik untuk penderita diabetes

mellitus.
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